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ABSTRAK

Sektor pertanian masih dominan dalam memberikan kontribusi terhadap pendapatan
suatu daerah. Pembangunan pertanian, khususnya tanaman pangan bertujuan untuk
meningkatkan produksi dan memperluas penganekaragaman hasil pertanian. Penelitian
ini dilaksanakan di Desa Bonto Bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros, penelitian
ini dilakukan selama 3 bulan yaitu dari bulan januari sampai maret 2021, metode data
yang digunakan adalah data kuantitatif dan regresi berganda dan hasil dari penelitian ini
adalah kelayakan usahatani padi sawah tadah hujan

Kata kunci : Usahatani Padi, Kelayakan

ABSTRACT

The agricultural sector is still dominant in contributing to the income of a region.
Agricultural development, especially food crops, aims to increase production and
expand the diversification of agricultural products. This research was conducted in
Bonto Bahari Village, Bontoa District, Maros Regency, this research was carried out for
3 months, from January to March 2021, the data method used was quantitative data and
multiple regression and the results of this study were the feasibility of rainfed lowland
rice farming.

Keywords: Rice Farming, Feasibility

PENDAHULUAN
Tingkat pendapatan petani secara umum dipengaruhi oleh beberapa komponen
yaitu : jumlah produksi, harga jual, dan biaya-biaya yang dikeluarkan petani dalam

pertaniannya. Ini berarti bahwa perhatian pemerintah terhadap sektor pertanian
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merupakan usaha untuk memperbaiki taraf kehidupan sebagian besar penduduk yang
tergolong miskin. Padi merupakan salah satu komoditi yang mempunyai prospek cerah
guna menambah pendapatan para petani. Hal tersebut dapat memberi motivasi tersendiri
bagi petani untuk lebih mengembangkan dan meningkatkan produksinya dengan harapan
agar pada saat panen usaha memperoleh hasil penjualan tinggi guna memenuhi
kebutuhannya (Roidah, 2015).

Tekanan penduduk yang semakin besar menuntut diperlukannya lahan untuk
produksi pertanian di berbagai agroekosistem, dengan keterbatasannya memerlukan
pertimbangan secara matang dan dilakukan dengan orientasi pendapatan. Salah satu
pendukung utama peningkatan produksi pangan pokok adalah lahan sawah tadah hujan.
Upaya menggali potensi lahan sawah tadah hujan juga merupakan salah satu jalan
keluar, karena lahan sawah tadah hujan merupakan salah satu sumberdaya yang masih
potensial untuk dimanfaatkan sebagai sumber pertumbuhan produksi pangan, bahkan
untuk menghasilkan benih padi (Hutapea, dkk, 2018).

Lahan sawah tadah hujan adalah lahan yang dalam setahun minimal ditanami
satu kali padi sawah (lahan tergenang dan petakan berpematang) dengan air pengairan
bergantung pada hujan. Lahan sawah tadah hujan umumnya tidak subur (miskin hara),
sering mengalami kekeringan, dan petaninya tidak memiliki modal yang cukup,
sehingga agroekosistem ini disebut juga sebagai daerah miskin sumberdaya. Ada
fenomena saling mempengaruhi antara kondisi lahan marginal dan kondisi ekonomi
petani. Pada lahan marginal, usahatani memerlukan input yang banyak sedangkan
hasilnya rendah, sehingga pendapatan dan modal usahatani rendah. Akibatnya perbaikan
kesuburan tanah sulit dilakukan, sehingga produktivitas makin rendah dan petani makin
miskin (Mardiyati dkk, 2019).

Budidaya padi sawah sangat membutuhkan ketersediaan air yang berasal dari
jaringan irigasi teknis maupun tadah hujan. Permasalahan yang terjadi adalah sebagian
lahan sawah yang dimiliki petani merupakan lahan sawah tadah hujan. Kebutuhan air
pada sawah tadah hujan dipenuhi dari curah hujan yang terjadi pada waktu tertentu
(Jamil dan Bustami, 2020).
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Analisis usahatani memiliki nilai edukatif, di mana petani dapat belajar prinsip
dasar usahatani, yakni dengan mencatat semua komponen input dan output serta
menganalisis secara sederhana. Hasil analisa usahatani dapat memberikan informasi
kepada petani mengenai kelayakan dari usahataninya. Analisis finansial merupakan
suatu analisis yang membandingkan antara biaya dan manfaat untuk menentukan apakah
suatu usaha akan menguntungkan selama umur usaha. Hasil analisis finansial biasanya
lebih memiliki daya tarik dari pada hasil analisis teknis sehingga petani dapat
menyimpulkan sendiri jika pengorbanan berupa input usaha tani dapat memberikan
keuntungan yang lebih baik (Sari dkk, 2017).
METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Bonto bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten
Maros. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu dari bulan Januari — Maret 2021
Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan sekunder.
a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari petani responden
dengan cara wawancara dengan menggunakan kuesioner.
b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari studi literatur dari berbagai sumber
yang dapat dijadikan referensi dalam penelitian ini.
Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi, yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung ke lokasi penelitian
untuk mengamati secara langsung kegiatan usahatani padi di sawah tadah
hujan.
b. Wawancara, dilakukan untuk mengumpulkan data dari petani usahatani padi di
sawah tadah hujan dengan alat bantu berupa kuesioner.
c. Kuesioner
Kuesioner merupakan dokumen yang berisi sejumlah pertanyaan yang dira ncang

untuk memperoleh informasi yang dapat dianalisis.
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d. Dokumentasi

Dokumentasi menurut Sugiyono (2015: 329) adalah suatu cara yang digunakan
untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen,
tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat
mendukung penelitian.
Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah semua petani sebanyak 100 petani yang berusahatani
padi di sawah tadah hujan di lokasi penelitian. Dari sampel jumlah populasi tersebut
diambil sebanyak 25% sehingga diperoleh sampel dalam penelitian ini diambil 25
petani. Sampel petani diambil menggunakan metode simple random sampling. Menurut
Arikunto (2012) berpendapat bahwa jika jumlah populasinya lebih dari 100 orang, maka
bisa diambil 10%-15% atau 20%-25% dari jumlah populasi.
Metode Analisis Data
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan tabulasi dan persentase.
Analisis yang digunakan adalah analisis deksriptif kuantitatif dan regresi berganda.
Untuk mengetahui kelayakan usahatani padi sawah tadah hujan digunakan analisis
sebagai berikut.
Untuk mencari pendapatan (7) dengan rumus (Amir, 2019) :
n =TR-TC
TR =Y.Py
TC =TVC+TFC
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kelayakan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan
Rata-rata petani di daerah penelitian melakukan aktivitas berusahatani padi
dengan luaslahan garapan merupakan faktor produksi yang penting dalam usaha
meningkatkan produksi yang dapat mempengaruhi pendapatan yang diterima oleh petani
dan kelayakan dari usahatani tersebut. Biaya produksi yang diperhitungkan adalah
seluruh pengeluaran yang dibayar untuk satu kali musim tanam. Biaya yang dikeluarkan
oleh petani dalam berusahatani padi meliputi biaya sarana produksi (benih dan pupuk)

biaya penyusutan alat, dan biaya tenaga kerja
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Tabel 1 Hasil anailsis rata-rata biaya produksi, pendapatan dan kelayakan
usahatani padi sawah tadah hujan Desa Bonto Bahari Kecamatan Bontoa
Kabupaten Maros.

No. Uraian Jumlah

1. Produksi (kg) 910,00
Harga (Rp) 4.200,00
Penerimaan (Rp) 3.822.000,00

2. Biaya Produksi (Rp):
— Sarana produksi (benih + Pupuk) 465.407,20
— Biaya tenaga kerja 1.573.240,00
— Penyusutan alat 60.148,00
Total biaya produksi 2.098.795,20

3. Pendapatan (1-2) 1.723.204,80

4.  Kelayakan (1:2) 1,82

Sumber : Data Primer Diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 1 penerimaan yang diperoleh dari usahatani padi di sawah
tadah hujan adalah hasil dari produksi yang diperoleh usahatani dikalikan dengan harga
gabah. Rata-rata produksi yaitu 910,00 kg dikalikan harga rata-rata yaitu
Rp. 4.200,00/kg, sehingga rata-rata penerimaan yang diperoleh adalah sebesar
Rp. 3.822.000,00.

Biaya total ialah hasil dari biaya tetap ditambah dengan biaya variabel. Biaya
total dalam hal ini biaya produksi yang teridiri sarana produksi (benih + pupuk), biaya
tenaga kerja, dan penyusutan alat. Sehingga rata-rata biaya total yang dikeluarkan oleh
petani dalam kegiatan usahatani padi di sawah tadah hujan sebesar Rp. 2.098.795,20.

Pendapatan dalam penelitian ini ialah pendapatan yang diterima oleh petani dari
selisih antara total penerimaan dikurangi dengan biaya total (biaya produksi) yang
dikelurkan selama satu kali musim tanam. Rata-rata pendapatan usahatani padi di sawah
tadah hujan sebesar Rp. 1.723.204,80.

Hasil analisis R/C menunjukkan bahwa usahatani padi di sawah tadah hujan
layak diusahakan. Hal ini dibuktikan dengan nilai R/C sebesar 1,82, ini memberikan arti

usahatani padi di sawah tadah hujan mendapatkan keuntungan karena R/C lebih besar
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daripada 1 (R/C > 1). Dapat juga diartikan bahwa setiap biaya yang dikeluaran sebesar
Rp. 1 akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp. 1,82.

Faktor yang Berpengaruh Terhadap Produksi

Untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani padi sawah
tadah hujan di Desa Bontobahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros digunakan
analisis regresi linier berganda, dimana yang menjadi variabel bebas (independent)
adalah luas lahan (X1), jumlah benih (Xz), dan jumlah pupuk (X3). Sedangkan yang
menjadi variabel terikat (dependent) adalah produksi (Y). Hasil analisis regresi berganda
faktor yang mempengaruhi produksi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Faktor yang mempengaruhi pendapatan usahatani padi sawah tadah
hujan Desa Bonto bahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros.

Variabel Tanda Koef|5|e_n Standar t-hitung  Prob.  Signifikan
Harapan Regresi Eror
C +/- 7,226 2,677 2,700 0,013 x>
X1 + 0,484 0,260 1,864 0,076 *
X2 + -0,544 0,357 -1522 0,143 Ns
X3 + 0,647 0,355 1,821 0,083 *
*** . signifikan pada tingkat
R? 0,689 kepercayaan 99%
** . signifikan pada tingkat
R-squared 0,474 Kkepercayaan 95%
* . signifikan pada tingkat kepercayaan
S.E. of regression 0,568 90%
F-statistik 6,309 *** ns: tidak signifikan

Sumber: Data Primer Diolah, 2021

Berdasarkan hasil analisis yang tersaji pada Tabel 2 diketahui bahwa nilai
koefisien determinasi (R? ) sebesar 0,689. Hal ini berarti sebanyak 68,90 persen variasi
dari variabel produksi dapat dijelaskan oleh variasi variabel independen dalam model
(luas lahan, jumlah benih, dan jumlah pupuk). Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak masuk dalam model. Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F
hitung (a: 1%), sebesar 6,31 lebih besar dari F tabel (4,88) berarti bahwa variabel
independen (luas lahan, jumlah benih, dan jumlah pupuk) secara bersama-sama
berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani padi sawah tadah hujan di Desa

Bontobahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros.

200



Nurindah, Arifin, Abd Asis Pata :
Analisi Kelayakan Dan Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Usahatani Padi
Sawah Tadah Hujan (Studi Kasus Di Desa Bonto Bahari Kecamatan Bontoa

Jurnal Agribis Vol. 9 No.2 September 2021 Kabupaten Maros)
Hasil uji terhadap variabel independen menunjukkan variabel independen yang
berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani padi di sawah tadah hujan adalah luas
lahan (X1), dan jumlah pupuk (Xs3). Koefisien regresi luas lahan dan jumlah pupuk
bertanda positif, berarti setiap penambahan faktor luas lahan dan jumlah pupuk akan
menaikkan produksi usahatani padi sawah tadah hujan.
1. Luas Lahan (X1)

Koefisien regresi luas lahan mempunyai koefisien regresi positif dan
berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani padi sawah tadah hujan. Koefisien
regresi luas lahan sebesar 0,484, hasil uji t berpengaruh pada tingkat kepercayaan 90
persen, hal ini menunjukkan bahwa luas lahan berpengaruh nyata dan positif terhadap
produksi. Berarti setiap penambahan luas lahan sebesar 1 persen akan menaikkan
produksi sebesar 0,484 persen. Produksi dapat ditingkatkan dengan menambah luas
lahan dan pengelolaan usahatani yang baik. Di lokasi penelitian umumnya petani lahan
yang digarap masih memungkinkan penambahan luas lahan. Dengan penambahan luas
lahan garapan untuk usahatani padi memungkinkan petani dapat meningkatkan
produksinya.

2. Jumlah Benih (X2)

Koefisien regresi jumlah benih mempunyai koefisien regresi negatif dan tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi usahatani padi sawah tadah hujan. Hal ini
mengindikasikan jumlah benih kurang berdampak terhadap produksi usahatani padi
sawah tadah hujan. Hal ini disebabkan karena petani di lokasi penelitian dalam
memenuhi kebutuhan benih lebih banyak menggunakan hasil panen petani sendiri dan
hasil penangkaran benih sendiri yang dilakukan oleh petani. Kebutuhan benih bagi
petani dapat terpenuhi dari hasil penangkaran dan hasil panen yang dilakukan sendiri.

3. Jumlah Pupuk (Xs)

Koefisien regresi jumlah pupuk mempunyai koefisien regresi positif dan berpengaruh
nyata terhadap produksi usahatani padi sawah tadah hujan. Koefisien regresi jumlah
pupuk sebesar 0,647, hasil uji tersebut berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 90

persen. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah pupuk berpengaruh nyata dan positif
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terhadap produksi. Berarti setiap penambahan jumlah pupuk sebesar 1 persen akan

menaikkan produksi sebesar 0,647 persen. Penambahan pupuk tetap memperhatikan

rekomendasi atau anjuran sampai batas tertentu untuk meningkatkan produksi. Petani di

lokasi penelitian semuanya menggunakan pupuk urea dan hanya sebagian kecil yang

menggunakan pupuk jenis lain misalnya pupuk SP1g dan pupuk Phonska.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan:
1. Usahatani padi sawah tadah hujan di Desa Bontobahari Kecamatan Bontoa
Kabupaten Maros layak diusahakan.
2. [Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usahatani padi sawah tadah hujan di
Desa Bontobahari Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros adalah luas lahan dan
jumlah pupuk.
Saran
Petani harus memperbaiki cara pengelolaan untuk meningkatkan produksi dan
pendapatan dari usahatani padi di sawah tadah hujan dengan cara pengelolaan lahan,
penanaman, pemeliharaan, pemberian pupuk dan pestisida sesuai dengan anjuran. Petani
juga harus membuka diri untuk menerima inovasi teknologi di bidang pertanian dalam
rangka memacu peningkatan produksi usahatani padi.
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